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	Penyidik Kejari Palu terus mendalami keterlibatan pihak lain dalam kasus dugaan korupsi dana korupsi kegiatan Program Pengembangan Wilayah Pedesaan (P2WP) tahun 2010 untuk Kelurahan Lere sebesar Rp 300 juta. Sehingga adanya tersangka lain dalam kasus itu. Kejari Palu M Adam melalui Kepala Seksi Pidsus Alham pada media ini mengatakan, walaupun tersangka dugaan korupsi kasus itu (Ruchman Haleko) telah jalani penuntutan di Pengadilan Negeri (PN) Palu.
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Tersangka Lain Didalami

Alham

Kasi Pidsus

PALU, MERCUSUAR - Penyi-
dik Kejari Palu terus mendalami
keterlibatan pihak lain dalam
kasus dugaan korupsi dana ko-
rupsi kegiatan Program Pc
ngembangan Wilayah Pei desa-
an (P2ZWP) tahun 2010 untuk
Kelurahan Lere sebesar Rp300
juta. Sehingga adanya tersangka
lin dalam kasus itu memu.g-
kinkan.

Kajari Palu M Adam melalui
Kepala Seksi Pidsus Alham pada
Media ini mengatakan, wa"u-
pun tersangka dugaan korupsi
kasus itu (Ruchman Haleko)
telah jalani penuntutan di Peng-
adilan Negeri (PN) Palu, tapi pe-
nelusuran kasus tersebut tetap
berjalan. Selain itu, penyidik
juga melihat fakta-fakta yang
terungkap dalam persidangan
Ruchman Haleko.

“Sementara ini yang bertang-
gungjawab dabhm kasus dugaan
korupsi dana P2WP Lere masih
ketua tim pelaksana, Ruchman
Haleko,” tutur mantan Kepala
Cabang Kejari Ampana itu.

Lanjutnya, adapun dana yang
digunakan tidak sesuai perun-
tukan, baik dipinjamkan ke
pihak hin maupun dialokasikan
untuk kegiatan lin masih dalam
pengembangan penyidikan.
Hanya saja, dana yang dipin-
jamkan ke pihak kin, saat ini
telah disita penyidik.

Sementara dana yang dise-
rahkan ke Hery untuk pemba-
ngunan bak penampungan
ikan, hasil penelusuran di lapa-

ngan memang telah digunakan
membangun bak penampu-
ngan ikan. Pengakuan Hery,
pekerjaan itu berdasarkan
perintah Ruchman Haleko.
“Pastinya tersangka lain dalam
kasus ini memungkinkan. Kita
lihat saja perkembangannya
nanti,” tutupnya tersenyum.
Diketahui, dalam sidang per-
dana yang agendakan pembaca-
an dakwaan, Selasa (18/10) hlu,
terungkap bahwa ada dana
yang dipinjamkan ke beberapa
pihak kain dan digunakan untuk
kegiatan yang tidak ada dalam
Rencana Anggaran Biaya (RAB).
Pejabat Bappeda Kota Palu
Prakoso sebesar Rp1 juta,
Fasilitator Kelurahan (Faskel)
Nizar Rahmatu sejumlah Rp12
juta, Lurah Lere sejumlah Rp6,5
juta dan diserahkan ke Hery
untuk pembuatan bak penam-
pungan Rp4 juta. Sementara
digunakan untuk kepentingan
pribadi Rp4,5 juta dan disita
penyidik dari tangan Ruchman
Haleko sebagai barang bukti
(Babuk) sebesar Rp18 juta. ack

IMIGRAN gelap asal Timur Ten
Ngargoyoso ke Kantor Imigrasi Mit

KARANGANYAR, MERCU-
SUAR -Sejumlah 46 imigran
dari Asia Tengah dan Timur
Tengah yang ditangkap Polres
Karanganyar, diserahkan ke
Imigrasi dan perwakilan UN
HCR. Para imigran tersebut di-




